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ABSTRAK 

 
Depresi merupakan salah satu gangguan kesehatan mental yang sering terjadi pada remaja dan dapat berdampak 

terhadap prestasi akademik, hubungan sosial, serta kualitas hidup. Rendahnya pemahaman dan persepsi remaja 

mengenai depresi dapat menghambat upaya pencegahan sejak dini. Salah satu media edukasi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan persepsi remaja adalah booklet. Dengan hal ini kita dapat mengetahui dampak edukasi 

menggunakan media booklet sebagai upaya pencegahan depresi terhadap peningkatan persepsi remaja di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Sengkang Kabupaten Wajo. Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan 

pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi penelitian berjumlah 50 siswa dengan sampel sebanyak 33 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner persepsi 

sebelum dan sesudah intervensi edukasi menggunakan media booklet. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

Paired Sample t-Test dan regresi linear sederhana dengan tingkat signifikansi 95%. Hasil Sebelum intervensi, sebagian 

besar responden memiliki persepsi kategori sedang sebanyak 17 orang (51,5%), sedangkan kategori tinggi sebanyak 

8 orang (24,2%). Setelah diberikan edukasi menggunakan media booklet, persepsi kategori tinggi meningkat menjadi 

23 orang (69,7%) dan tidak terdapat lagi responden pada kategori rendah. Hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukkan nilai p=0,007 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media booklet berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan persepsi remaja mengenai pencegahan depresi. Edukasi menggunakan media booklet 

efektif meningkatkan persepsi remaja tentang pencegahan depresi dan dapat digunakan sebagai media promosi 

kesehatan mental di lingkungan sekolah. 
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ABSTRACT 

 
Depression is one of the most common mental health disorders among adolescents and may negatively affect academic 

performance, social relationships, and quality of life. Limited understanding and inadequate perceptions regarding 

depression can hinder early prevention efforts. Educational booklets may serve as an effective medium to improve 

adolescents’ awareness and perceptions of depression prevention. To determine the impact of educational booklets 

on improving adolescents’ perceptions of depression prevention at Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sengkang, Wajo 

Regency. This study employed a quasi-experimental design using a one-group pretest-posttest approach. The study 

population consisted of 50 students, with 33 respondents selected through purposive sampling. Data were collected 

using perception questionnaires administered before and after the educational intervention. Data analysis was 

conducted using Paired Sample t-Test and simple linear regression with a significance level of 95%. Results: Prior 

to the intervention, most respondents demonstrated moderate perceptions (51.5%), while 24.2% showed high 

perceptions. Following the educational intervention, the proportion of respondents with high perceptions increased 

to 69.7%, and no respondents remained in the low-perception category. Simple linear regression analysis showed a 

significant effect of booklet-based education on adolescents’ perceptions regarding depression prevention (p=0.007). 

Educational booklets effectively improved adolescents’ perceptions regarding depression prevention and may be 

utilized as an alternative health promotion medium in school settings. 

 

Keywords: Booklet; depression; perception; education. 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, 

emosional, dan sosial yang berlangsung secara cepat. Pada fase ini remaja menghadapi berbagai tantangan 

perkembangan yang dapat memengaruhi kesehatan mental. Salah satu gangguan kesehatan mental yang 

paling banyak ditemukan pada kelompok usia remaja adalah depresi. Depresi menjadi salah satu penyebab 

utama disabilitas dan beban penyakit pada kelompok usia remaja di seluruh dunia.(1) 

Depresi pada remaja merupakan gangguan mental yang ditandai dengan suasana hati yang sedih atau 

mudah tersinggung (irritable mood), kehilangan minat atau kesenangan terhadap aktivitas sehari-hari, serta 

disertai perubahan pada fungsi kognitif, emosional, dan fisik yang menyebabkan gangguan bermakna pada 

fungsi sosial, akademik, maupun kehidupan sehari-hari. Gejala tersebut berlangsung setidaknya selama dua 

minggu dan memenuhi kriteria diagnostik gangguan depresi mayor.(2) 

World Health Organization melaporkan bahwa sekitar satu dari tujuh remaja usia 10–19 tahun 

mengalami gangguan kesehatan mental, dengan depresi dan kecemasan sebagai masalah yang paling sering 

ditemukan. Kondisi tersebut dapat berdampak terhadap prestasi akademik, hubungan sosial, produktivitas, 

kualitas hidup, bahkan meningkatkan risiko perilaku menyakiti diri sendiri dan bunuh diri apabila tidak 

ditangani secara tepat.(3) 

Sebuah systematic review dan meta-analysis yang dilakukan oleh Shorey, Ng, dan Wong terhadap 

72 penelitian dari berbagai negara melaporkan bahwa prevalensi global gejala depresi pada remaja 

mencapai 34%. Selain itu, prevalensi major depressive disorder (MDD) diperkirakan sebesar 8%, 

sedangkan distimia sebesar 4%. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa prevalensi gejala depresi 

meningkat dari 24% pada periode 2001–2010 menjadi 37% pada periode 2011–2020. Remaja perempuan 

memiliki prevalensi gejala depresi yang lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki, dan wilayah Timur 

Tengah, Afrika, serta Asia termasuk kawasan dengan prevalensi yang relatif tinggi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa depresi pada remaja merupakan masalah kesehatan masyarakat yang terus meningkat dan 



611 Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 

Window of Public Health Journal, Vol. 7 No. 3 (Juni, 2023) : 609-617                           E-ISSN 2721-2920 

 

 

memerlukan upaya pencegahan serta intervensi sejak dini.(4) 

Hasil systematic review dan meta-analysis yang dilakukan oleh Lu menunjukkan bahwa sekitar satu 

dari lima anak dan remaja di seluruh dunia mengalami depresi atau gejala depresi. Temuan tersebut juga 

mengindikasikan bahwa prevalensi depresi pada kelompok usia anak dan remaja terus mengalami 

peningkatan dari waktu ke waktu, sehingga depresi menjadi salah satu masalah kesehatan mental yang 

memerlukan perhatian serius melalui upaya promotif, preventif, dan deteksi dini.(5) 

Masalah kesehatan mental pada remaja masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat di Indonesia. 

Hasil Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) 2022 menunjukkan bahwa sekitar 

34,9% remaja Indonesia mengalami masalah kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir dan 5,5% 

memenuhi kriteria mengalami gangguan mental. Rendahnya literasi kesehatan mental menyebabkan 

banyak remaja belum mampu mengenali gejala depresi, memahami faktor risiko, maupun mengetahui cara 

memperoleh bantuan yang tepat.(6) 

Selain itu, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 juga menunjukkan bahwa kesehatan jiwa masih 

menjadi salah satu prioritas pembangunan kesehatan nasional sehingga diperlukan upaya promotif, 

preventif, deteksi dini, dan penanganan yang komprehensif, terutama pada kelompok remaja. Lebih dari 

40% yang mengalami depresi pada remaja namun tidak terdeteksi dan tidak mendapatkan pengobatan, 

sehingga angka kejadian gangguan mental emosional tahun ke tahun meningkat.(7) 

Penelitian yang dilakukan oleh Muflih dan Fitriawan terhadap 1.873 remaja berusia 14–18 tahun dari 

16 sekolah menengah negeri di lima provinsi Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi depresi pada remaja 

mencapai 37,3%. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa remaja perempuan, memiliki penyakit kronis, 

harga diri yang rendah, dukungan keluarga dan teman yang rendah, serta tingkat kesepian yang tinggi 

memiliki risiko yang lebih besar mengalami depresi. Temuan ini menunjukkan bahwa depresi pada remaja 

merupakan masalah kesehatan mental yang dipengaruhi oleh berbagai faktor biologis, psikologis, dan 

sosial, sehingga diperlukan upaya deteksi dini dan pencegahan secara komprehensif di lingkungan sekolah 

maupun keluarga.(8) 

Persepsi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku kesehatan seseorang. Persepsi 

yang baik mengenai depresi dapat membantu remaja mengenali faktor risiko, memahami tanda dan gejala, 

serta meningkatkan kesadaran untuk melakukan tindakan pencegahan sejak dini. Sebaliknya, persepsi yang 

kurang tepat dapat menyebabkan remaja mengabaikan gejala depresi dan enggan mencari bantuan 

profesional. Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi yang efektif untuk meningkatkan persepsi remaja 

mengenai pencegahan depresi.(9) 

Pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan seseorang, sehingga dapat melakukan gaya 

hidup dengan baik. Salah satu media edukasi yang dapat digunakan adalah media booklet. Booklet 

merupakan media cetak yang menyajikan informasi secara ringkas, sistematis, menarik, dan mudah 

dipahami. Media ini memiliki keunggulan karena dapat dibaca berulang kali sehingga membantu 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi kesehatan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan pada berbagai 

kelompok sasaran termasuk remaja.(10) 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi literasi kesehatan mental berbasis sekolah 

mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta persepsi positif remaja mengenai kesehatan mental.  

Peningkatan literasi tersebut berkontribusi terhadap kemampuan remaja dalam mengenali gejala gangguan 

mental, mengurangi stigma, serta meningkatkan sikap positif terhadap pencarian bantuan profesional. 

Dengan demikian, intervensi literasi kesehatan mental diharapkan dapat meningkatkan persepsi remaja 

terhadap depresi sehingga mendorong upaya pencegahan dan pemeliharaan kesehatan mental yang lebih 

baik.(11) 

Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji dampak edukasi menggunakan media booklet 

terhadap persepsi remaja mengenai pencegahan depresi masih terbatas, khususnya pada lingkungan sekolah 

menengah atas atau yang sederajat di Kabupaten Wajo. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengkaji efektivitas booklet sebagai media edukasi dalam upaya pencegahan depresi dan juga 

bertujuan untuk menganalisis dampak edukasi menggunakan media booklet dalam pencegahan depresi 

terhadap peningkatan persepsi remaja di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain kuasi eksperimen (quasi 

experimental) melalui pendekatan one group pretest-posttest design.(12) Penelitian dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sengkang Kabupaten Wajo pada tahun 2025. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sengkang yang berjumlah 50 orang. Sampel 

penelitian sebanyak 33 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan peneliti. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner persepsi mengenai pencegahan depresi yang 

diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi edukasi menggunakan media booklet. 

Intervensi dilakukan dengan memberikan edukasi mengenai pengertian depresi, faktor risiko, tanda dan 

gejala, dampak, serta upaya pencegahan depresi pada remaja. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan 

dianalisis menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25.  

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi persepsi 

sebelum dan sesudah intervensi. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-Test, 

sedangkan pengaruh edukasi menggunakan media booklet terhadap peningkatan persepsi remaja dianalisis 

menggunakan uji regresi linear sederhana dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Penelitian ini telah 

memperhatikan prinsip etik penelitian yang meliputi informed consent, kerahasiaan identitas responden, 

dan hak responden untuk mengundurkan diri selama penelitian berlangsung. 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada 33 responden di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sengkang 

Kabupaten Wajo. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk distribusi persepsi responden sebelum dan 

sesudah pemberian edukasi menggunakan media booklet serta hasil analisis statistik untuk mengetahui 

pengaruh intervensi terhadap peningkatan persepsi remaja mengenai pencegahan depresi. 
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Tabel 1. Distribusi Persepsi Remaja Sebelum Edukasi Menggunakan Media Booklet 

Kategori Persepsi Pretest n (%) Posttest n (%) 

Tinggi 8 (24,2) 23 (69,7) 

Sedang 17 (51,5) 10 (30,3) 

Rendah 8 (24,2) 0 (0,0) 

Total 33 (100) 33 (100) 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi menggunakan media booklet 

sebagian besar responden memiliki persepsi kategori sedang sebanyak 17 responden (51,5%), sedangkan 

kategori tinggi dan rendah masing-masing sebanyak 8 responden (24,2%). Setelah diberikan edukasi 

menggunakan media booklet terjadi peningkatan jumlah responden yang memiliki persepsi kategori tinggi 

menjadi 23 responden (69,7%), sedangkan kategori sedang menurun menjadi 10 responden (30,3%) dan 

tidak terdapat lagi responden dengan kategori persepsi rendah. 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test Persepsi Remaja Sebelum dan Sesudah Edukasi  

Menggunakan Media Booklet 

Variabel p-value 

Persepsi sebelum dan sesudah edukasi 0,000 

Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara persepsi remaja sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media 

booklet. Dengan demikian, edukasi menggunakan media booklet terbukti mampu meningkatkan persepsi 

remaja mengenai pencegahan depresi. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Booklet  

terhadap Persepsi Remaja 

Variabel p-value 

Edukasi media booklet terhadap persepsi remaja 0,007 

 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai p=0,007 (p<0,05), yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan edukasi menggunakan media booklet terhadap peningkatan persepsi remaja mengenai 

pencegahan depresi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media booklet efektif meningkatkan 

persepsi remaja mengenai pencegahan depresi. Menurut penelitian, edukasi yang dikemas secara menarik 

dan interaktif dapat meningkatkan kesadaran remaja terhadap pentingnya menjaga kesehatan mental. (13) 

 Peningkatan persepsi setelah intervensi menunjukkan bahwa pemberian informasi kesehatan mental 

secara terstruktur mampu meningkatkan pemahaman remaja mengenai depresi, faktor risiko, tanda dan 

gejala, serta upaya pencegahan yang dapat dilakukan. Media booklet memberikan kesempatan kepada 

responden untuk membaca kembali materi yang diberikan sehingga informasi dapat dipahami secara lebih 

mendalam. Temuan ini menunjukkan bahwa media cetak masih memiliki peran penting sebagai sarana 
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promosi kesehatan mental pada remaja.(14) 

Peningkatan persepsi yang terjadi setelah pemberian edukasi sejalan dengan teori promosi kesehatan 

yang menyatakan bahwa pemberian informasi yang tepat dapat memengaruhi proses pembentukan persepsi 

dan perilaku kesehatan seseorang. Informasi kesehatan diproses melalui mekanisme kognitif yang 

membentuk persepsi individu mengenai ancaman kesehatan, manfaat tindakan, dan kemampuan diri, yang 

selanjutnya memengaruhi keputusan untuk melakukan perilaku kesehatan.(15) 

Dalam penelitian ini, informasi mengenai depresi yang disampaikan melalui booklet membantu 

responden memahami pentingnya pencegahan depresi sejak dini sehingga terbentuk persepsi yang lebih 

positif dibandingkan sebelum intervensi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Ma, Anderson, dan Burn 

yang menemukan bahwa intervensi literasi kesehatan mental berbasis sekolah efektif meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai kesehatan mental serta menurunkan stigma terhadap gangguan mental. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sekolah merupakan tempat yang strategis untuk 

pelaksanaan program edukasi kesehatan mental karena dapat menjangkau remaja secara langsung dan 

berkelanjutan.(16) 

Peningkatan persepsi yang diperoleh dalam penelitian ini memperkuat bukti bahwa edukasi 

kesehatan mental yang diberikan di lingkungan sekolah dapat meningkatkan kesadaran remaja terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan mental.(17) 

Penelitian We juga melaporkan bahwa program literasi kesehatan mental yang diberikan kepada 

remaja mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kemampuan mengenali masalah kesehatan mental 

secara dini. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini karena setelah mendapatkan edukasi menggunakan 

media booklet, responden menunjukkan peningkatan persepsi mengenai pencegahan depresi. Kemampuan 

mengenali faktor risiko dan gejala depresi sejak dini merupakan komponen penting dalam upaya 

pencegahan gangguan kesehatan mental pada remaja. 

Selain itu, hasil meta-analisis yang dilakukan oleh Sun, Wang, dan Zhang menunjukkan bahwa 

intervensi literasi kesehatan mental memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman, sikap, 

dan perilaku kesehatan mental remaja. Temuan tersebut menguatkan hasil penelitian ini bahwa edukasi 

kesehatan mental yang diberikan secara sistematis dapat meningkatkan persepsi positif remaja terhadap 

pencegahan depresi. Semakin baik persepsi yang dimiliki remaja, semakin besar peluang mereka untuk 

menerapkan perilaku pencegahan dan mencari bantuan ketika menghadapi masalah kesehatan mental.(18) 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Health Belief Model yang menyatakan 

bahwa persepsi individu terhadap kerentanan, tingkat keparahan, manfaat tindakan, dan hambatan yang 

dirasakan akan memengaruhi perilaku kesehatan yang dilakukan. Setelah menerima edukasi melalui media 

booklet, responden memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai risiko depresi dan manfaat tindakan 

pencegahan sehingga persepsi mereka menjadi lebih positif. Perubahan persepsi tersebut menjadi dasar 

terbentuknya perilaku kesehatan yang lebih baik pada masa mendatang.(19) 

 

Media booklet dalam penelitian ini dinilai mudah digunakan, mudah dipahami, dan memberikan 

manfaat dalam meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan mental. Kemudahan tersebut 
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memungkinkan responden menerima informasi dengan lebih baik sehingga proses edukasi berjalan secara 

efektif.(20) 

Dengan demikian, media booklet dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media promosi 

kesehatan mental yang efektif di lingkungan sekolah. Penggunaan media ini tidak hanya meningkatkan 

persepsi remaja mengenai pencegahan depresi, tetapi juga berpotensi mendukung program peningkatan 

literasi kesehatan mental pada remaja secara berkelanjutan.(21) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media booklet efektif dalam 

meningkatkan persepsi remaja mengenai pencegahan depresi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Sengkang Kabupaten Wajo. Sebelum diberikan intervensi, sebagian besar responden memiliki persepsi 

pada kategori sedang, sedangkan setelah diberikan edukasi terjadi peningkatan persepsi pada kategori 

tinggi. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara persepsi sebelum dan 

sesudah intervensi serta adanya pengaruh edukasi menggunakan media booklet terhadap peningkatan 

persepsi remaja mengenai pencegahan depresi. Oleh karena itu, media booklet dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu alternatif media promosi kesehatan mental di lingkungan sekolah. Sekolah diharapkan dapat 

mengintegrasikan edukasi kesehatan mental ke dalam kegiatan pembelajaran maupun program pembinaan 

siswa, sedangkan tenaga kesehatan, khususnya bidan, dapat memanfaatkan media booklet sebagai sarana 

edukasi untuk meningkatkan literasi kesehatan mental remaja. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan kelompok kontrol dan jumlah responden yang lebih besar agar diperoleh hasil yang lebih 

kuat dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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